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1.1 Latar Belakang Masalah

Investasi adalah komitmen saat ini atas uang atau sumber daya lain dengan
harapan untuk mendapatkan keuntungan dimasa depan (Bodie, dkk., 2016:1).
Investasi dibedakan menjadi 2 macam, pertama investasi rill atau investasi pada
aset berwujud seperti investasi tanah, investasi emas, dsb. Kedua investasi
finansial atau investasi pada aset tak berwujud. Investasi finansial sendiri terbagi
menjadi 3 macam yaitu investasi pada pasar uang, investasi pada pasar modal dan

investasi pada pasar berjangka.

Investasi pada pasar modal merupakan salah satu investasi yang banyak
diminati oleh investor. Pengertian pasar modal sendiri menurut UU Pasar Modal
Nomor 8 Tahun 1995 adalah “kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran
umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang
diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek.” Pasar
modal memiliki peran penting bagi kemajuan ekonomi suatu negara, yang
merupakan sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat
investor (Hariyani & Serfianto, 2010:8).

Salah satu instrumen pasar modal yang sangat banyak peminatnya adalah
investasi saham. Saham merupakan salah satu jenis investasi yang mempunyai
resiko tinggi karena sifatnya yang peka terhadap perubahan-perubahan yang
terjadi secara global (Handayani, dkk., 2018). Oleh karena itu investor harus
berhati-hati dalam melakukan investasi saham agar tidak mengalami capital loss.
Selain melakukan analisis fundamental dan analisis teknikal, investor juga harus
siap akan resiko makro yang dapat mempengaruhi harga saham. Kondisi pasar
saham dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, beberapa diantaranya adalah
pengaruh dari faktor makroekonomi seperti tingkat suku bunga bank dan tingkat
inflasi (Lestari, dkk., 2018).



Nilai perusahaan merupakan salah satu tolak ukur investor terhadap
perusahaan, yang kemudian dikaitkan dengan harga saham (Suryantini &
Arsawan 2014). Hal ini disebabkan karena nilai perusahaan dijadikan sebagai
ukuran oleh investor apakah investor akan mempertahankan, menjual ataupun
membeli lagi saham suatu perusahaan. Pertumbuhan yang positif terhadap nilai
perusahaan mengidentikasikan peningkatan kinerja perusahaan, sehingga
memberikan tanggapan positif dari para investor, seperti meningkatnya
permintaan atas saham perusahaan dan keengganan para investor untuk menjual
saham perusahaan (Suryantini & Arsawan, 2014). Semakin tinggi nilai
perusahaan maka kemakmuran pemegang saham akan semakin tinggi, karena

kemungkinan deviden yang akan dibagikan akan semakin besar.

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan, namun
perlu diketahui peningkatan atau penurunan nilai perusahaan sangat dipengaruhi
oleh faktor eksternal. Perusahaan perlu mempertimbangkan faktor eksternal dalam
meningkatkan nilai perusahaan maupun dalam menjaga harga saham (Suryantini
& Arsawan, 2014). Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan
adalah tingkat inflasi dan tingkat suku bunga. Bila terjadi inflasi maka harga
barang akan naik yang diikuti dengan kenaikan harga pokok produksi dan
menyebabkan penurunan laba perusahaan. Penurunan laba perusahaan akan
diikuti dengan penurunan nilai perusahaan, hal ini disebabkan karena salah satu
tolak ukur nilai perusahaan adalah laba perusahaan itu sendiri. Selain itu
peningkatan suku bunga juga mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini terjadi
karena peningkatan suku bunga akan mempengaruhi biaya bunga yang harus
ditanggung perusahaan, yang menyebabkan turunnya Kkinerja dan diikuti

penurunan nilai perusahaan.

Sudah banyak peneliti yang meneliti tentang pengaruh makroekonomi terhadap
harga saham seperti penelitian yang dilakukan oleh Handayani, dkk. (2018)
tentang pengaruh gross domestic product, inflasi, tingkat suku bunga dan PPh
badan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Lee & Brahmasene

(2018) tentang eksplorasi hubungan dinamis antara makroekonomi dan harga



saham di korea. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk. (2018) tentang
pengaruh suku bunga, kurs, tingkat inflasi, harga minyak dunia, dan harga emas
dunia terhadap harga saham pada indeks kompas 100. Selain itu juga sudah
banyak peneliti yang meneliti tentang pengaruh nilai perusahaan terhadap harga
saham seperti penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018) tentang pengaruh
earning per share (EPS) dan per book value (PBV) terhadap harga saham pada
industri retail yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. Penelitian yang dilakuan
oleh Ariyani, dkk. (2018) tentang pengaruh EPS, CR, DER dan PBV terhadap
harga saham dengan kebijakan deviden sebagai variabel intervening (studi pada
perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI periode 2011-2015). Penelitian yang
dilakukan oleh Dewi & Suaryana (2013) tentang pengaruh EPS, DER dan PBV
terhadap harga saham. Serta peneliti yang meneliti tentang pengaruh
makroekonomi terhadap nilai perusahaan seperti penelitian yang dilakukan oleh
Fuad & Wandari (2018) tentang pengaruh struktur modal dan faktor eksternal
terhadap nilai perusahaan (studi pada Bank Central Asia Tbk.). Serta penelitian
yang dilakukan oleh Hamidah, dkk. (2015) tentang pengaruh inflasi, suku bunga,
profitabilitas dan risiko finansial terhadap nilai perusahaan sektor properti tahun
2011 - 2013.

Kebanyakan peneliti terdahulu meneliti tentang pengaruh dua variabel
penelitian. Seperti pengaruh makroekonomi dengan harga saham, pengaruh nilai
perusahaan dengan harga saham ataupun pengaruh makroekonomi dengan nilai
perusahaan. Jarang sekali penelitian yang meneliti ketiga variabel tersebut
sekaligus bahkan menjadikan salah satu variabel sebagai mediator, oleh karena itu
saya ingin menggabungkan ketiga variabel penelitan tersebut yaitu
makroekonomi, nilai perusahaan dan harga saham. Penelitian saya yang berjudul
pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap harga saham dengan nilai perusahaan
sebagai variabel mediasi mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Suryantini
& Arsawan (2014). Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan penelitian yang
sudah dilakukan oleh Suryantini & Arsawan (2014) dengan menambahkan satu

indikator baru pada nilai perusahaan berupa EPS dan melakukan penelitian pada



objek penelitian yang berbeda, yaitu pada perusahaan-perusahaan yang termasuk
dalam indeks LQ 45 periode 2014-2017.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan maka dapat ditarik beberapa

rumusan masalah yang mendasari penelitian ini antara lain:

1.

Apakah inflasi berpengaruh signifikan terhadap harga saham?

2. Apakah suku bunga berpengaruh signifikan terhadap harga saham?
3. Apakah inflasi berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan?

4.
5
6

Apakah suku bunga berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan?

. Apakah nilai perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham?

. Apakah inflasi berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai

perusahaan sebagai variabel mediasi?
Apakah suku bunga berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan

nilai perusahaan sebagai variabel mediasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan maka dapat diuraikan tujuan

yang mendasari penelitian ini antara lain:

1.

2
3
4.
5
6

Menganalisis signifikasi pengaruh inflasi terhadap harga saham.

Menganalisis signifikasi pengaruh suku bunga terhadap harga saham.

Menganalisis signifikasi pengaruh inflasi terhadap nilai perusahaan.

Menganalisis signifikasi pengaruh suku bunga terhadap nilai perusahaan.

Menganalisis signifikasi pengaruh nilai perusahaan terhadap harga saham.

Menganalisis signifikasi pengaruh inflasi terhadap harga saham dengan nilai

perusahaan sebagai variabel mediasi.

Menganalisis signifikasi pengaruh suku bunga terhadap harga saham dengan

nilai perusahaan sebagai variabel mediasi



1.4 Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan memberi manfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis antara lain:
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap teori tentang harga
saham, terutama apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham.
2. Memperkuat bukti emperis mengenai pengaruh inflasi dan suku bunga

terhadap harga saham dengan nilai perusahaan sebagai variabel mediasi.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Melalui pengidentifikasian pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap harga
saham dengan nilai perusahaan sebagai variabel mediasi dapat memberikan
informasi kepada perusahaan tentang faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi perubahan harga saham yang ada di dalam perusahaan.

2. membantu investor untuk memprediksi harga saham melalui informasi

inflasi, suku bunga dan nilai perusahaan.



